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SUMMARY

Cylindrical - type dryer for rough rice by using liquid 

petroleum gas heater (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and HERSYAMSI). 

The objective of this research was to design and test the performance of

It was conducted at

RIZKY ABLIZAR.

cylindrical type dryer for rice using liquid petroleum gas. 

workshop of Agricultural Technology Department Faculty of Agriculture Sriwijaya

University and laboratory of BULOG South Sumatera from January to June 2008.

This research consisted three steps. They were dryer design dryer 

construction and dryer test. This research consisted of two factors the first factor was

drying temperature (40°C; 50°C; 60°C) and the second was air flow rate (9.5 m/sec;

11.5 m/sec; 13.5 m/sec).

The result showed that the drying time for rice was as much as 20 kg needed 

2.22 hours to 4.84 hours, for TjVi treatment (temperature 60°C and air flow rate 

13.5 m/sec). Weigh of water to be evaporated was 2.32 kg. water content decreasing 

rate was between 6.84%/hour to 3.50%/hour. Drying efficiency of the dryer was 

67.24% and heating efficiency of the dryer was 25%.



RINGKASAN

RIZKY ABLIZAR. Pengering Gabah Tipe Silinder Dengan Sumber Pemanas Bahan 

Bakar Gas (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan melakukan uji teknis alat 

pengering gabah tipe silinder dengan sumber pemanas bahan bakar LPG. Penelitian 

ini dilaksanakan di Bengkel Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas

Pertanian, Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Uji Mutu BULOG Palembang.

Pelaksanaan penelitian pada bulan Januari sampai dengan Juni 2008. Metode

penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu perencanaan alat, pembuatan alat dan

pengujian alat. Pada tahap pengujian alat terdapat dua faktor perlakuan, yaitu

meliputi suhu (40°C; 50°C; 60°C) dan kecepatan aliran udara (9,5 m/det; 11,5 m/det; 

13,5 m/det).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, untuk mengeringkan 20 kg gabah 

memerlukan waktu sebesar 2,22 jam sampai 4,84 jam. Pada perlakuan TiVj (suhu 

60 C dan kecepatan aliran udara 13,5 m/det). Massa air yang diuapkan sebesar 2,32 

kg, laju penurunan kadar air berkisar antara 6,84%/jam sampai 3,50%/jam. Efisiensi 

pengeringan dari alat pengering berbahan bakar gas adalah 67,24% dan efisiensi 

pemanasan sebesar 25%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gabah biasanya dipanen pada kadar air yang tinggi, yaitu 23-25%. Kadar air 

gabah yang tinggi pada waktu penyimpanan dapat mengakibatkan butir gabah 

menjadi berkecambah atau bahkan menjadi busuk. Untuk mencegah hal tersebut, 

setelah dipanen gabah memerlukan tahap penanganan pasca panen, yaitu tahap 

pengeringan.

Pengeringan adalah proses pemindahan panas dan uap air secara simultan. 

Proses pengeringan memerlukan energi panas untuk menguapkan kandungan air dari 

permukaan bahan oleh media pengering.

Di beberapa negara berkembang, sebagian besar gabah masih dikeringkan 

dengan cara menjemur gabah dalam beberapa lapisan tipis pada permukaan tanah di 

udara terbuka di bawah sinar matahari. Penjemuran dengan cara ini banyak 

kelemahan, sehingga pengering buatan yang menggunakan tambahan panas untuk

proses pengeringan sangat diperlukan (Exell, 1981).

Pengeringan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 1) secara alami

(penjemuran) dengan bantuan sinar matahari atau dengan mengangin-anginkan 

bahan di tempat terlindung, dan 2) secara buatan penggunaan alat pengering

mekanis. Pengeringan secara alami sangat tergantung pada keadaan cuaca sehingga 

tidak memungkinkan untuk dilakukan pengeringan setiap saat. Pengeringan 

secara alami (tradisional) mempunyai kelemahan diantaranya kurang 

memerlukan waktu lama, rendemen

higienis,

yang diperoleh rendah. Sedangkan 

pengeringan cara buatan memberikan beberapa keuntungan yaitu 1) memungkinkan

1
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pengeringan dilakukan setiap waktu (siang dan malam) tanpa tergantung musim atau 

(hujan, mendung), 2) dalam alokasi dan aplikasinya tidak memerlukan lahan 

yang luas, 3) secara operasionalnya tempat pengeringan dapat disusun secara 

bertingkat (tipe rak) dan 4) pengaturan suhu lebih mudah sehingga dapat disesuaikan 

dengan karakteristik bahan (sifat termal) yang dikeringkan. Kelemahan pengeringan 

buatan (mekanis) adalah diperlukan investasi awal berupa biaya pembuatan 

alat, akan tetapi biaya itu secara periodik atau langsung dapat digantikan oleh 

keuntungan yang diperoleh dari penggunaan alat yang tergantung pada ketersediaan 

gabah yang dikeringkan (Widayanti, 1996).

Salah satu alat pengering tipe silinder adalah tipe Vietnam, dimana alat ini 

terbuat dari susunan bambu yang mudah rusak. Energi panas yang digunakan 

bersumber dari energi biomassa yang mempunyai kelemahan dalam pengontrolan 

suhu serta menghasilkan asap yang dapat mempengaruhi kualitas gabah. Namun 

demikian alat pengering tipe silinder ini mempunyai kelebihan diantarnya tidak 

membutuhkan ruang yang besar dibandingkan dengan tipe alat yang lain dengan 

kapasitas yang sama.

Banyak alat pengering yang menggunakan bahan bakar minyak sebagai 

sumber energi. Sedangkan alat pengering yang menggunakan LPG sebagai sumber 

energi panas masih belum banyak, walaupun LPG mempunyai kelebihan diantaranya 

mudah didapatkan dan harganya terjangkau, memiliki nilai kalor yang baik (10.900 

kkal.kg-1), memberikan nyala api yang baik, dan memberikan panas 

(Wise, 1983).

cuaca

secara

secara merata

Penggunaan LPG sebagai sumber energi pada alat pengering sejalan dengan 

program pemerintah dalam konversi minyak tanah ke pemakaian gas. Hal ini

I
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memungkinkan karena cadangan gas alam Indonesia mencapai 188 triliun mJ

(Bakrie, 2005).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan membuat

alat pengering tipe silinder berukuran kecil dengan bahan bakar LPG sebagai sumber

energi panas.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji teknis alat pengering gabah tipe

silinder dengan sumber pemanas bahan bakar gas.
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